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Rancang Bangun Smart pot Pemograman ESP32 berbasis Wireless sensor network dan Mobile 

 Application i-Pot berbasis Android Untuk Tanaman Hias 

 
 

Abstrak 

 

Tanaman hias adalah tanaman yang mempunyai nilai keindahan baik bentuk, 

warna daun, tajuk maupun bunganya, sering digunakan untuk penghias pekarangan dan 

lain sebagainyaTanaman hias dalam pot adalah salah satu kelompok tanaman hias yang 

cukup populer karena mudah untuk didapatkan, bersih, memiliki pilihan desain pot yang 

banyak dan unik, mudah untuk dipindahkan lokasinya dan tidak harus memiliki ruangan 

yang besar. Tanaman hias dalam pot memang memiliki banyak kelebihan, tetapi pada 

kenyataannya memerlukan perlakuan khusus untuk pemeliharaannya. Salah satunya 

adalah bagaimana membuat lingkungan tanaman hias dalam pot berada dalam kondisi 

normal. Beberapa indikator yang bisa digunakan untuk mengetahui kondisi normal 

lingkungan tanaman hias dalam pot adalah suhu dan kelembaban udara, cahaya serta 

kelembaban tanah. Perancangan ini bertujuan untuk membuat sistem monitoring tanaman 

hias dengan smart pot untuk tanaman hias. Sistem menggunakan sensor suhu DHT 22  dan 

sensor kelembapan tanah SEN0193. Pada sistem ini menggunakan komunikasi WSN 

sebagai media transmisi data parameter yang kemudian dapat dipantau melalui Aplikasi . 

Pengujian pada smart pot pada sensor DHT dengan membandingkan nilai pada alat 

konvensinal memiliki akurasi 99% dan pada sensor Kelembapan didaaptkan akurasi 

sebesar 100% dan pada sensor intensitas Cahaya memiliki tingkat akurasi sebesar 99% 

Yang artinya range error pada tiap sensor ini hanya berada di angka 1%. 

Kata Kunci : ESP 32, WSN, sensor kelembapan tanah, sensor suhu DHT 22 
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Design and Build Smart pot Programming ESP32 based on Wireless sensor network and Mobile 

Android-based i-Pot Application For Ornamental Plants 

 
Abstract 

 

 
 Ornamental plants are plants that have a beauty value in terms of shape, leaf color, crown 

and flowers, often used to decorate the yard and so on. Ornamental plants in pots are one 

of the groups of ornamental plants that are quite popular because they are easy to obtain, 

clean, have a choice of pot designs that are suitable for use. many and unique, easy to move 

the location and does not have to have a large room. Ornamental plants in pots do have 

many advantages, but in reality require special treatment for their maintenance. One of 

them is how to make the environment of ornamental plants in pots in normal conditions. 

Some indicators that can be used to determine the normal environmental conditions of 

ornamental plants in pots are temperature and humidity, light and soil moisture. This 

design aims to create a monitoring system for ornamental plants with smart pots 

automatically for ornamental plants. The system uses a DHT 22  temperature sensor and a 

SEN0244 soil moisture sensor. This system uses WSN communication as a transmission 

medium for parameter data which can then be monitored through the application 

Keywords: ESP 32, WSN,  sensor soil moisture, sensor suhu DHT 22
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Di era digital seperti sekarang ini dan di masa pandemi ini, banyak orang 

yang stay at home. Dengan cara ini, banyak orang memimpin hobi. Salah satunya 

adalah tanaman hias. 

Tanaman hias merupakan tanaman yang memiliki nilai estetika dari daun, 

batang bunga, warna dan tajuknnya. Tanaman hias sangat diminati di Indonesia, 

terbukti dengan luas lahan dan produksi tanaman hias yang terus meningkat setiap 

tahunnya. Bahkan sudah diekspor ke berbagai negara, antara lain Amerika Serikat, 

Jepang, Korea Selatan, dan Singapura. Menurut satuan luas panen dan bentuk 

hasilnya, tanaman hias dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: kelompok 

bunga potong, kelompok tanaman hias pot, dan kelompok tanaman hias lainnya. 

Tanaman hias pot merupakan salah satu kelompok tanaman hias yang 

banyak diminati karena mudah didapat, bersih, memiliki banyak pilihan desain pot 

yang unik, mudah dipindahkan, dan tidak membutuhkan tempat yang luas. 

Tanaman hias pot memang memiliki banyak keunggulan, namun nyatanya 

perawatannya membutuhkan perawatan khusus. Salah satunya adalah cara 

membuat tanaman hias pot dalam kondisi normal. Indicator seperti suhu, 

kelembapan dan cahaya menjadi acuan untuk mengukur kondisi lingkungan 

tananaman hias. Nilai indikator ini dapat diperoleh dengan cara konvensional yaitu 

mengambil contoh tanah dan mengukur kelembabannya, kemudian mengukur suhu 

dan kelembaban udara di sekitar pot tanaman hias, dan memastikan tanaman 

mendapat cahaya yang cukup. 

Namun, cara ini kurang efisien dari segi waktu, karena untuk mengetahui 

nilai indeks lingkungan tanaman hias, pemilik tanaman harus melakukan 

pemeriksaan langsung di tempat. Dalam hal ini, pengawasan menjadi isu utama. 

Pemilik tanaman hias dapat dengan cepat dan mudah memantau kondisi tanaman 

tanpa harus jauh-jauh ke lapangan.
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Dengan menggunakan telepon pintar sebagai media visualisasi dan internet 

untuk akses data, pemantauan dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Nilai 

indikator status real-time tanaman hias diperoleh dari sensor yang ditanam pada pot 

tanaman hias, kemudian dikirim ke mikrokontroler, dan diteruskan ke cloud storage 

atau cloud melalui internet. Pendekatan ini biasa disebut sebagai IOT atau wireless 

sensor network. 

 

1.2 Perumusan Masalah 
 

Permasalahan dalam penyusunan skripsi ini yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana merancang dan merealisasikan sistem tanaman Hias 

berbasis WSN? 

2. Bagaimana mengimplementasikan teknologi WSN pada sistem? 

3. Bagaimana menguji sistem monitoring dan Penyiraman 

tanaman hias WSN? 

4. Berapakah hasil dari tiap node sensor pada system smart pot? 

 
1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

Sistem Smart pot pada penelitian ini, difokuskan penggunaannya hanya 

sebagai sistem monitoring. Adapun tujuan dan manfaat dari skripsi ini antara 

lain : 

1. Mendapatkan sebuah sistem yang dapat me-monitoring parameter 

tanaman indoor dengan menggunakan komunikasi WSN. 

2. Mempermudah pemantauan dari setiap parameter yang dibutuhkan oleh 

tanaman dari jarak jauh. 

3. Mendapatkan Aplikasi yang dapat digunakan untuk me-monitoring 

parameter tanaman hias. 

4. Mendapatkan sebuah sistem  yang dapat mengkontrol  kadar 

kelembapan  dan suhu.



  3  

 

 

 

1.4 Luaran 
 

Luaran yang diharapkan dari pembuatan skripsi ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem monitoring parameter Smart pot yang dapat dipantau melalui 

Aplikasi dengan menggunakan media transmisi WSN. 

2. Laporan skripsi sebagai bentuk publikasi dari penelitian. 

3. Jurnal ilmiah yang dapat memberikan informasi dan ilmu pengetahuan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perancangan Sistem smart pot direalisasikan dengan 3 pot tanaman 

indoor yang terbentuk menjadi 3 node client dan 1 node master dengan 

rentang kesuksesan koneksi  di node 1 dengan rata 0,3 s, node 2 dengan 

rata rata 0,26 s dan node 3 dengan rata rata 0,11 s . 

2. WSN dimplementasikan pada sistem smart pot ini berfungsi untuk 

komunikasi antar node. Keberhasilan data diterima di database 

ditunjukkan dari perubahan node menjadi berwarna jingga dan 

tertampilnya nilai parameter di halaman apps. presentase kesukesan 

pengiriman data dari node sensor ke Firebase sebesar 99% 

3. Sistem smart pot diuji dengan sensor suhu DHT 22, sensor capacitive 

soil moisture, sensor BH1750. Pada percobaan 1 hari ini terdapat 3 node 

dengan  rata-rata nilai suhu 230C – 310C, nilai kelembapan diatas 50%  

4. Parameter yang diambil untuk dijadikan sebagai niali perhitungan 

adalah parameter suhu, kelembapan tanah, dan intensitas cahaya. 

Kelembapan tiap node bervariasi dengan rentang nilai diantara 22 – 31 

derajat celcius sedangkan pada kelembapan tanah berada pada rentang 

39 – 91 %  
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(L-1) Datasheet Pengujian Node 1 Hari 1 pagi hari 
 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  27.70 50,60 Aktif 43 Lx 85% Tidak Aktif 

06.30  27.70 50,70 Aktif 37 Lx 

 

85% 

 

Tidak Aktif 

07.00  27.40 58,43 Aktif 57 Lx 

 

83% 

 

Tidak Aktif 

07.30  27.20 60,70 Aktif 61 Lx 

 

     83% 

 

Tidak Aktif 

08.00  28.40 59,72 Aktif 93 Lx 85% Tidak aktif 

08.30  28.70 66,78 Aktif 112 Lx 79% Tidak aktif 

09.00  28.40 72,33 Aktif 127  Lx 72% Tidak Aktif 

09.30  29,50 67,80 Aktif 140 Lx 83% Tidak Aktif 

10.00  29,20 57,92 Aktif 142 Lx  

 

79% 

 

Tidak Aktif 

10.30  30,40 64,80 Aktif    144 Lx       77%  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

30,60 

 

57,80 

 

Aktif    154 Lx     80% 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-2) Datasheet Pengujian Node 1 Hari 1 Malm Hari 1 
 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  25.40 55,60 Aktif 11 Lx 76% Tidak Aktif 

18.30  25.70 58,23 Aktif 7 Lx 

 

73% 

 

Tidak Aktif 

19.00  24.20 68,87 Aktif 2  Lx 

 

72% 

 

Tidak Aktif 

19.30  24.70 64,70 Aktif 2 Lx 

 

     75% 

 

Tidak Aktif 

20.00  23.40 72,43 Aktif 1 Lx 72% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 (L-3) Datasheet Pengujian Node 1 Hari 2 pagi hari  

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  24.80 55,20 Aktif  49 Lx 62% Tidak Aktif 

06.30  24.90 55,30 Aktif 87 Lx 

 

62% 

 

Tidak Aktif 

07.00  25.00 55,80 Aktif 106 Lx 

 

59% 

 

Tidak Aktif 

07.30  25.10 55,93 Aktif 110 Lx 

 

     59% 

 

Tidak Aktif 

08.00  26.40 53,31 Aktif 97 Lx 57% Tidak aktif 

08.30  26.80 52,94 Aktif 97 Lx 57% Tidak aktif 

09.00  29.30 52,11 Aktif 120 Lx 55% Tidak Aktif 

09.30  29,10 51,80 Aktif 117 Lx 55% Tidak Aktif 

10.00  28,30 51,92 Aktif 128 Lx  

 

55% 

 

Tidak Aktif 

10.30  30,10 47,80 Aktif    153 Lx       52%  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

30,10 

 

47,80 

 

Aktif    153 Lx     52% 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-4) Datasheet Pengujian Node 1 Hari 2 Malam hari  

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  25,10 55,60 Aktif 7 Lx 55% Tidak Aktif 

18.30  24,30 60,23 Aktif 4 Lx 

 

55% 

 

Tidak Aktif 

19.00  25,20 55,72 Aktif 4 Lx 

 

52% 

 

Tidak Aktif 

19.30  24.60 56,30 Aktif 3  Lx 

 

     55% 

 

Tidak Aktif 

20.00  24,10 63,51 Aktif 1 Lx 53 % Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-5) Datasheet Pengujian Node 1 Hari 3 pagi hari 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  25.70 56,75 Aktif 95 Lx 42% AKTIF 

06.30  25.70 56,74 Aktif 97 Lx 

 

80% 

 

Tidak Aktif 

07.00  26,30 54,10 Aktif 85 Lx 

 

80% 

 

Tidak Aktif 

07.30  26.40 54,27 Aktif 94 Lx 

 

     80% 

 

Tidak Aktif 

08.00  27.10 53,20 Aktif 117 Lx 85% Tidak aktif 

08.30  27,30 52,90 Aktif 114 Lx 83% Tidak aktif 

09.00  28.50 51,35 Aktif 135 Lx 82% Tidak Aktif 

09.30  28,80 51,32 Aktif 141 Lx 82% Tidak Aktif 

10.00  29.10 50,44 Aktif 153 Lx  

 

82% 

 

Tidak Aktif 

10.30  31,20 48,20 Aktif    153 Lx       80%  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

31,20 

 

48,29 

 

Aktif    174 Lx     80% 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-6) Datasheet Pengujian Node 1 Hari 3 malam hari  

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  25.40 55,60 Aktif 15 Lx 80% Tidak Aktif 

18.30  25.70 58,23 Aktif 9 Lx 

 

80% 

 

Tidak Aktif 

19.00  24.20 68,87 Aktif 3 Lx 

 

77% 

 

Tidak Aktif 

19.30  24.70 64,70 Aktif 4 Lx 

 

     77% 

 

Tidak Aktif 

20.00  23.40 72,43 Aktif 4 Lx 77% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-7) Datasheet Pengujian Node 2 Hari 1 pagi hari  
 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  24.20 69,60 Aktif 85 Lx 80% Tidak Aktif 

06.30  25.60 68,70 Aktif 102 Lx 

 

80% 

 

Tidak Aktif 

07.00  25.50 68,43 Aktif 106 Lx 

 

80% 

 

Tidak Aktif 

07.30  25.10 69,70 Aktif 102 Lx 

 

     80% 

 

Tidak Aktif 

08.00  27.20 58,23 Aktif 106 Lx 78% Tidak aktif 

08.30  28.70 56,19 Aktif 102 Lx 76% Tidak aktif 

09.00  28.20 56,47 Aktif 198 Lx 79% Tidak Aktif 

09.30  29,40 50,60 Aktif 172 Lx 76% Tidak Aktif 

10.00  31,20 43,46 Aktif 170 Lx  

 

76% 

 

Tidak Aktif 

10.30  31,70 45,42 Aktif    170 Lx       77%  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

30,20 

 

47,57 

 

Aktif    170 Lx     74% 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-8) Datasheet Pengujian Node 2 Hari 1 malam hari  
 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  26,70 54,92 Aktif 3 Lx 70% Tidak Aktif 

18.30  27.40 58,43 Aktif 1 Lx 

 

70% 

 

Tidak Aktif 

19.00  25.20 55,32 Aktif 2 Lx 

 

70% 

 

Tidak Aktif 

19.30  25.70 58,23 Aktif 1 Lx 

 

     71% 

 

Tidak Aktif 

20.00  24.40 69,20 Aktif 0 Lx 70% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-9) Datasheet Pengujian Node 2 Hari 2 pagi hari  
 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  29.40 50,60 Aktif 52 Lx 67% Tidak Aktif 

06.30  29.50 51,70 Aktif 89 Lx 

 

67% 

 

Tidak Aktif 

07.00  28.50 52,43 Aktif 110 Lx 

 

67% 

 

Tidak Aktif 

07.30  29.20 51,70 Aktif 110 Lx 

 

     65% 

 

Tidak Aktif 

08.00  28.40 51,73 Aktif 130 Lx 66% Tidak aktif 

08.30  28.40 53,43 Aktif 132 Lx 66% Tidak aktif 

09.00  28.40 53,35 Aktif 140 Lx 64 % Tidak Aktif 

09.30  29,70 47,85 Aktif 144 Lx 62 % Tidak Aktif 

10.00  30,90 47,96 Aktif 172 Lx  

 

62 % 

 

Tidak Aktif 

10.30  31,50 44,80 Aktif    181 Lx       63 %  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

31,60 

 

43,80 

 

Aktif    219 Lx     62 % 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-10) Datasheet Pengujian Node 2 Hari 2 malam hari 
 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  25,50 54,10 Aktif 17 Lx 60% Tidak Aktif 

18.30  25,70 54,76 Aktif 4 Lx 

 

57% 

 

Tidak Aktif 

19.00  25,30 54,41 Aktif 1 Lx 

 

57% 

 

Tidak Aktif 

19.30  24.,80 55,38 Aktif 2 Lx 

 

     57% 

 

Tidak Aktif 

20.00  24,50 56,97 Aktif 2 Lx 57% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-11) Datasheet Pengujian Node 2 Hari 3 pagi hari 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  25.10 55,40 Aktif 78 Lx 55% Tidak Aktif 

06.30  25.40 55,63 Aktif 94 Lx 

 

55% 

 

Tidak Aktif 

07.00  26.20 54,32 Aktif 94 Lx 

 

51% 

 

Tidak Aktif 

07.30  26,20 54,32 Aktif 110 Lx 

 

     51% 

 

Tidak Aktif 

08.00  27.30 53,31 Aktif 120 Lx 51% Tidak aktif 

08.30  27.20 53,24 Aktif 140 Lx 42% Tidak aktif 

09.00  27.70 53,12 Aktif 147 Lx 42% Tidak Aktif 

09.30  28,30 52,94 Aktif 178 Lx 41 % AKTIF 

10.00  29,70 46,71 Aktif 153Lx  

 

91 % 

 

Tidak Aktif 

10.30  29,80 46,53 Aktif    121 Lx       91 %  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

30,50 

 

45,20 

 

Aktif    143 Lx     89 % 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-12) Datasheet Pengujian Node 2 Hari 3 malam hari 

 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  26,40 53,00 Aktif 8 Lx 85 % Tidak Aktif 

18.30  26,10 53,19 Aktif 8 Lx 

 

85 % 

 

Tidak Aktif 

19.00  25,30 57,75 Aktif 6 Lx 

 

85 % 

 

Tidak Aktif 

19.30  24,20 58,21 Aktif 2 Lx 

 

     83 % 

 

Tidak Aktif 

20.00  23,90 59,82 Aktif 3 Lx 83 % Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-13) Datasheet Pengujian Node 3 Hari 1 pagi hari 

 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  24.50 56,60 Aktif 81 Lx 55% Tidak Aktif 

06.30  24.50 54,70 Aktif 121 Lx 

 

53% 

 

Tidak Aktif 

07.00  24.60 56,33 Aktif 103 Lx 

 

53% 

 

Tidak Aktif 

07.30  25.20 50,30 Aktif 148 Lx 

 

     51% 

 

Tidak Aktif 

08.00  26.30 52,42 Aktif 137 Lx 51 % Tidak aktif 

08.30  26.70 51,86 Aktif 137 Lx 47% AKTIF 

09.00  27.40 49,80 Aktif 142 Lx 85% Tidak Aktif 

09.30  28,50 47,66 Aktif 171 Lx 85% Tidak Aktif 

10.00  29,20 47,34 Aktif 163 Lx  

 

84% 

 

Tidak Aktif 

10.30  31,40 45,80 Aktif    195 Lx       83%  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

30,60 

 

44,80 

 

Aktif    192 Lx     83 % 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 



 

 

 

(L-14) Datasheet Pengujian Node 3 Hari 1 malam hari 

 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  26,30 53,47 Aktif 9 Lx 81% Tidak Aktif 

18.30  25.50 54,91 Aktif 2 Lx 

 

81% 

 

Tidak Aktif 

19.00  24.30 69,10 Aktif 1 Lx 

 

78% 

 

Tidak Aktif 

19.30  24.40 69,31 Aktif 1 Lx 

 

     75% 

 

Tidak Aktif 

20.00  22.50 74,24 Aktif 0 Lx 75% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-15) Datasheet Pengujian Node 3 Hari 2 pagi hari  

 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  28.30 52,42 Aktif 57Lx 72 % Tidak Aktif 

06.30  28.10 53,37 Aktif 53 Lx 

 

72% 

 

Tidak Aktif 

07.00  28.70 51,62 Aktif 79 Lx 

 

72% 

 

Tidak Aktif 

07.30  29.50 51,10 Aktif 87 Lx 

 

     69 % 

 

Tidak Aktif 

08.00  29.40 51,32 Aktif 118 Lx 69 % Tidak aktif 

08.30  29.90 48,41 Aktif 145 Lx 69% Tidak aktif 

09.00  30.20 48,10 Aktif 168 Lx 66% Tidak Aktif 

09.30  30,20 44,83 Aktif 191 Lx 66% Tidak Aktif 

10.00  31,10 45,34 Aktif 187 Lx  

 

64% 

 

Tidak Aktif 

10.30  31,80 43,41 Aktif    187 Lx       64 %  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

32,60 

 

42,37 

 

Aktif    193 Lx     62 % 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 



 

 

 

(L-16) Datasheet Pengujian Node 3 Hari 2 malam hari 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  27,90 52,38 Aktif 8 Lx 58% Tidak Aktif 

18.30  26.10 54,71 Aktif 15 Lx 

 

58% 

 

Tidak Aktif 

19.00  25.50 58,65 Aktif 3 Lx 

 

57% 

 

Tidak Aktif 

19.30  23.10 73,18 Aktif 5 Lx 

 

     57% 

 

Tidak Aktif 

20.00  23.60 72,37 Aktif 1 Lx 57% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-16) Datasheet Pengujian Node 3 Hari 3 malam hari 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

06.00  27.50 53.61 Aktif 81 Lx 55 % Tidak Aktif 

06.30  27.00 52.94 Aktif 85 Lx 

 

55% 

 

Tidak Aktif 

07.00  28.30 52,38 Aktif 97 Lx 

 

51% 

 

Tidak Aktif 

07.30  29.00 47,00 Aktif 112 Lx 

 

     51 % 

 

Tidak Aktif 

08.00  29.20 52,77 Aktif 112 Lx 47 % Tidak aktif 

08.30  30,10 49.70 Aktif 104 Lx 43% Tidak aktif 

09.00  30.70 49,30 Aktif 72 Lx 39 % Tidak Aktif 

09.30  29,30 50,12 Aktif 78 Lx 35 % AKTIF 

10.00  29,50 51,24 Aktif 97 Lx  

 

93% 

 

Tidak Aktif 

10.30  30,20 47,11 Aktif    110 Lx       90 %  Tidak Aktif 

 

11.00 
  

30,40 

 

43,21 

 

Aktif    110 Lx     90 % 

 

Tidak Aktif 

     

  

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-16) Datasheet Pengujian Node 3 Hari 3 malam hari 

 

 

 

 

Jam 

ke- 

 Sensor DHT 22 LCD Sensor 

intensitas 

cahaya 

semsor 

soil 

moisture 

 

Respon 

waterpump 

  Suhu Humidity     

18.00  25,00 52,38 Aktif 7 Lx 87% Tidak Aktif 

18.30  25,20 56,42 Aktif 7 Lx 

 

87% 

 

Tidak Aktif 

19.00  24.70 62,97 Aktif 2 Lx 

 

85% 

 

Tidak Aktif 

19.30  23.90 65,60 Aktif 1 Lx 

 

     85% 

 

Tidak Aktif 

20.00  23.20 71,43 Aktif 3 Lx 85% Tidak aktif 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-17) Datasheet Pengujian Intensitas Cahaya 
 

 

 

 

 

No LUX Meter Sensor kelembapan akurasi 

1 

 

  

 

 

100% 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

3    

 

 

 

 

100% 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-18) Datasheet Pengujian Kelembapan   

 

 

 

 

No Anemometer Sensor kelembapan akurasi 

1 

 

  

 

 

100% 

2 

 

  

 

 

 

 

100% 

3 

 

  

 

 

 

 

100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-19) Tampilan Alat Keseluruhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

(L-20) Skematic Node Client  

 



 

 

 


